BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdaskan uraian pada bab hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat
disimpulkan;

1. Hadrah merupakan salah satu kebudayaan yang dimilki oleh Jawa
Tondano (Jaton) yang dalam bentuk penyajian berkelompok dengan
jumlah lebih dari 15 orang, dengan 4 gerakan tradisional yang sudah
dikolaborasikan dengan gerakan kreasi, dan busana yang sudah
disesuaikan dengan perkembangan zaman dengan alunan lagu serta
syair yang bernuansa keagamaan yaitu agama Islam.

2. Dalam gerakan hadrah vyaitu untuk gerakan 1,2,4 dalam kehidupan
budaya; agama Islam memilki peranan penting, tidak hanya mengatur
hubungan manusia dengan (Allah Habluminallah) akan tetapi juga
mengatur hubungan manusia dengan manusia (Habulminannas), dan
sangat mempererat tali persaudaraan antara sesama semakin kokoh.

3. Dan untuk gerakan ketiga (3) yang melambai-lambaikan dua jari
tangan yakni jari telunjuk dan jari tengah ini bermaksud bila ada
musuh yang datang menyerang secara tiba-tiba maka gerakan ini

akan dipersiapkan untuk menangkis pukulan tersebut.
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5.2 Saran

1. Dalam gerakan —gerakan hadrah untuk perkembangan yang telah
disesuaikan dengan kebutuhan zaman sudah dengan gerakan kreasi,
disarankan untuk gerakan yang tradisional yang 4 (empat ) gerakan
perlu dilestarikan jangan sampai hilang.

2. Peran generasi muda sekaligus penerus budaya para leluhurnya Jawa
Tondano (Jaton) agar dapat melestarikan dan mengembangkann
budayanya pada masa yang akan datang.

3. Dari peran Pemerintah agar dapat memberikan kesempatan dan
dukungan baik berupa sumbangsih pemikiran dan dana untuk
perkembangan kesenian hadrah dalam menunjukkan keberadaannya
baik formal dan non formal demi kelangsungan kesenian hadrah untuk

dapat dikenal dikalangan masyarakat.
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